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Pendahuluan 

Kawasan perluasan metropolitan Jakarta 

(JABODETABEK) merupakan pasar perumahan 

urban terbesar di Indonesia dan salah satu pasar 

properti dengan pertumbuhan paling cepat di 

dunia
1
. Permintaan akan perumahan menyebab-

kan kota Jakarta memperluas kelilingnya ke dae-

rah seperti Bogor, dan Bekasi
2

 dengan ber-

jalannya ratusan proyek perumahan skala kecil 

 

 

dengan populasi yang padat, mixed-income, 

mixed-use districts and the large number of urban 

residents
3
. Hal tersebut mempengaruhi pilihan 

akan rumah tipikal yang terbatas (seperti tanah, 

orientasi, dan lingkungan sekitar). Sehingga 

berdampak pada penggunaan iklim mikro buatan 

seperti Air-Conditioner yang secara global telah 

menjadi solusi instan karena sejak awal, fokus  

perancangan (baik perkotaan, perumahan)  lebih 

Abstract  

Penggunaan pendingin ruangan (AC) di iklim tropis hari ini merupakan hal yang tidak dapat 
dihindari dan memiliki implikasi yang besar pada penggunaan energi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menginvestigasi pentingnya strategi desain pasif untuk memperbaiki praktik perumahan urban di 
Jakarta saat ini. Hibrida antara pendekatan kontemporer dan vernakular diajukan sebagai solusi 
untuk menjawab kompleksitas dari kehidupan urban Jakarta. Penelitian ini menunjukkan fakta 
tentang konteks iklim dan pendekatan tradisional yang ada, serta analisis dari studi kasus rumah 
hibrida. Selain itu, pentingnya pedekatan pasif dan penggunaan pendingin ruangan yang efisien di 
perumahan urban Jakarta turut di lampirkan. Penelitian ini mengulas implikasi dari penyediaan 
kenyamanan dan konservasi energi dari penggunaan dari pendingin ruangan dan disimpulkan 
sebagai rekomendasi strategi desain, kemudian di lakukan uji coba prototipe dengan 
menggunakan simulasi software IES Virtual Environment. Hasil simulasi antara rumah tipikal, 
rumah hibrida dan prototype lalu dibandingkan. Berdasarkan simulasi, terdapat tiga parameter 
yang cukup signifikan dalam meningkatkan pengadaan kenyamanan dan efisiensi pendingin udara 
yang patut untuk di pertimbangkan sebagai strategi desain dalam mengakomodasi gaya hidup 
urban di perumahan Jakarta.  
 
As mechanical cooling is inevitable in modern tropical living and has a large impact on energy con-
servation, this work aims to investigate the significance of passive design strategies to improve the 
current practice of urban housing in Jakarta. The hybrid between contemporary and vernacular 
approaches has been proposed as a solution of addressing the complexity of urban living in Jakar-
ta. It presents the fact of the climate context and traditional approaches and an analysis of a hy-
bridize house case study. Additionally, the importance of passive approaches and efficient me-
chanical cooling systems in urban neighborhood of Jakarta are presented. It reviews the implica-
tion on the provisions of comfort and energy conservation of air-conditioning that are summarized 
as design strategies, which are recommended to be tested as the prototype model using IES VE 
software. The results are then compared across the typical house, hybrid house and the prototype. 
Based on the simulation, there are three parameters which are significant to improve the comfort 
provisions and increase air-conditioning efficiency. These parameters should be considered on 
housing strategies to accommodate a hybrid lifestyle of living in Jakarta towards sustainable devel-
opment. In addition to these three parameters, other ambiguous parameters that might have the 
potentials to initiate further research are explored in order to increase the comfort range percent-
age. 
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bertujuan pada pengadaan rumah dan infra-

struktur. Berbeda halnya dengan suasana atau 

lingkungan yang nyaman secara termal. Karena 

pengadaan Air-Conditioner telah dilihat sebagai 

gambaran dari kemodernan dan telah mengubah 

standar termal sebagai “thermal modernity”
4
. Aki-

bat dari permintaan listrik yang berlebihan, wacana 

mengenai arsitektur dengan energi terbarukan dan 

hemat energi mengarah pada membuat area 

dengan AC menjadi lebih efisien dengan pendeka-

tan climate responsive design
5
. Sehingga this con-

temporary of urban living memiliki dampak yang 

besar bagi lingkungan, climate change dan menip-

isnya sumber daya alam. 

Secara iklim, Jakarta memiliki kondisi diluar zona 

nyaman hamper sepanjang waktu, namun harus di 

sadari bahwa temperature diatas 30
o
C dapat 

dikatakan nyaman apabila penghuni 

menggunakan kipas angin
6
. Jakarta merupaka 

dataran rendah yang terletak di 6°10'48"S, 

106°49'48"E area akuator dengan iklim panas-

lembab. Memiliki kelembaban tinggi antara 80%-

90% dengan dua musim dalam setahun, musim 

kering dan musim hujan. Temperatur rata-rata be-

rada pada rentang 27.2
o
C hingga maksimum rata-

rata 33.3
o
C. Sedangkan untuk temperature netral 

untuk kenyamanan termal adalah 26.66
o
C

7
 hingga 

28.5
o
C

8 9 10 11
. Satu-satunya kemungkinan untuk 

menciptakan efek dingin adalah dengan mening-

katkan ventilasi alami. Pergerakan angin mampu 

meningkatkan kondisi nyaman dengan menurunk-

an temperatur yang diterima 2°C atau lebih 

dengan kecepatan angina untuk kenyamanan 

hingga 2m/s. Hal ini dapat dicapai sebagai contoh 

dengan mengaplikasikan ventilasi silang yang 

mempu menurunkan temperature yang diterima 

hingga 1-2
o
C lebih dingin atau dengan 

penggunaan kipas angin ceiling sehingga tempera-

ture yang dirasakan lebih dingin hingga 6
o
C

12
.. 

 

Figure 1 Grafik Psikometrik Kenyamanan oleh 
Givonny (UN-Habitat 2014) 

Sebaliknya, arsitektur tradisional di Indonesia 

mampu menyediakan lingkungan dalam ruangan 

yang nyaman
13

 dengan bersikap sensitif terhadap 

iklim dan pendekatan keberlanjutan sebagai solusi, 

sebagaimana hal ini merupakan proses trial and 

error untuk memenuhi kebutuhan akan penaungan 

yang nyaman
14

. Karena harus dipahami bahwa 

iklim tropis masih berada dalam rentang 

kenyamanan manusia dan sangat berpotensi 

untuk menciptakan bangunan yang tidak 

bersandar pada teknologi untuk menciptakan 

kenyamanan bagi penghuninya
15

. Sebagai 

tambahan, keberhasilan dari arsitektur tradisional 

tidak dapat dipisahkan dengan adanya penyediaan 

kondisi termal yang berbeda-beda.  

Adanya kemungkinan lingkungan termal yang 

berbeda-beda mampu memberikan kenyamanan 

dengan menciptakan kesempatan adaptif dengan 

kualitas ruang yang berbeda. Karena setiap orang 

memiliki pengalaman termal yang berbeda dengan 

kondisi lingkungan luar yang berbeda pula dan 

adaptasi perilaku merupakan hal potensial 

mengenai bagaimana orang yang berbeda 

dalam mencapai kenyamanan termal mereka
16

  

Dengan melihat hal-hal tersebut sebagai 

fenomena dan potensial, riset ini bertujuan un-

tuk mencari pendekatan hibrida antara passive 

design dan adaptasi penggunaan teknologi 
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yang efisien untuk meminimalisir dampak negatif 

yang tak terhidarkan dari gaya hidup modern di iklim 

tropis Jakarta 

Metodologi 

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi iklim 

tropis perkotaan Jakarta dan rentang kenyamanan 

termal yang akan dijadikan parameter desain dan 

penilaian. Setelah itu, strategi desain pasif arsi-

tektur tradisional dianalisa sebagai parameter da-

sar konfigurasi desain tropis yang telah diteliti pada 

penelitian sebelumnya. Dengan tujuan untuk 

memperbaiki perumahan perkotaan kontemporer, 

maka karakteristik dan tantangannya akan dianali-

sa terlebih dahulu. Selanjutnya, untuk memahami 

pendekatan hibrida, ada empat studi kasus yang 

akan diteliti melalui pendekatan perancangan. 

Kemudian dikombinasikan dengan studi pustaka 

untuk menyelesaikan strategi perancangan yang 

akan digunakan untuk simulasi prototipe yang dit-

erapkan pada kasus rumah tropis perkotaan yang 

dipilih. Simulasi menggunakan perangkat lunak 

IES VE dengan menganalisa beberapa aspek 

yang mempengaruhi kenyamanan. Ada parameter 

yang tidak mungkin diuji dengan perangkat lunak, 

oleh karena itu parameter ini tetap ambigu dan 

berpotensi untuk diuji dengan metode lain. Lalu 

hasilnya merupakan perbandingan antara rumah 

tipikal yang akan dijadikan dasar prototipe, studi 

kasus yang dipilih, dan model prototipe terhadap 

kinerja bangunan. 

Studi Kasus Rumah Hibrid dan Pa-

rameter Desain Pasif 

Studi Kasus 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, strategi 

perancangan dibuat berdasarkan studi kasus (1. 

Rumah Kampung oleh Avianti dan Terry Armand, 

2. Rumah Tangkuban Perahu oleh Adi Purnomo, 

3. Rumah Kayu oleh Yusing dan Kristophorus, dan 

4. Wisnu House oleh Djuhara + Djuhara) dan re-

view literatur. Pemilihan studi kasus didasarkan 

pada kesadaran arsitek terhadap hibriditas antara 

iklim modern dan iklim tropis Jakarta untuk 

menghemat energi (Lampiran 1) dengan pendeka-

tan yang berbeda untuk mencapai kenyamanan di 

daerah perkotaan tropis dengan keterbatasan 

penggunaan pendinginan mekanik, dan beberapa 

tanpa pemasangan AC. 

Parameter Desain Pasif  

Studi literatur mengenai desain pasif merupakan 

penelitian terpisah
17

 dengan fokus pada parame-

ter di bawah ini (1. Rasio luas lantai (Floor Area 

Ratio), 2. Massa dan Zona bangunan, 3. Kon-

struksi atap, 4. Window-to-Wall Ratio, 5. Perangkat 

teritisan, 6. Lansekap dan 7. Sistem pendingin 

udara) pada konteks iklim tropis dalam menjaga 

kenyamanan termal serta penggunaan teknologi 

yang efisien. 

 

Strategi Desain 

Kategori terpilih difokuskan pada pendekatan pasif 

yang signifikan dalam arsitektur tradisional untuk 

merespons iklim tropis. Selanjutnya, studi kasus 

rumah hibrida dianalisa untuk menemukan pen-

dekatan desain iklim dengan konteks tropis 

perkotaan dalam tantangan dan strategi pe-

rumahan kontemporer. Oleh karena itu, ada be-

berapa aspek yang dianggap sebagai faktor utama 

dalam mempengaruhi desain pendekatan iklim di 

perumahan perkotaan Jakarta, yaitu: 1. Rasio Lu-

as Lantai (Floor Area Ratio), 2. Massa dan Zoning 

Bangunan, 3. Konstruksi Atap, 4. Window-to-Wall 

Ratio, 5. Perangkat teritisan (Shading Device), 6. 

Lansekap, dan 7. Sistem pendingin ruangan. 

Strategi yang dipilih dipelajari untuk memaksimal-

kan potensi iklim tropis perkotaan Jakarta sehing-

ga mempengaruhi dalam penggunaan pendingi-

nan mekanis yang lebih rendah. Di bawah ini, studi 

kasus sebagai bangunan hibrida yang mewakili 

praktik bangunan tradisional dan kontemporer di-

analisis berdasarkan aspek yang dipilih (Lampiran 

3) dan akan diuji di bawah ini sebagai prototipe. 

1. Sampel Rumah Tipikal  
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Figure 2 Rumah Tipikal - IES modelling 

Sampel rumah yang diambil didasarkan pada krite-

ria lingkungan penelitian sebelumnya. 

Bangunannya menghadap Utara-Selatan dan be-

rada di Jakarta Barat dengan luas area 184m
2
. 

Cakupan lantai dasar adalah 127m
2
 (70%) dan 

rasio luas area 1. Tidak ada zonasi yang jelas an-

tara area pribadi dan area umum yang dapat dilihat 

dari zona kamar tidur. Letaknya berada terpisah di 

area depan dan belakang sehingga penggunaan 

lantai dasar maksimum. Atapnya berbentuk pelana 

yang meliputi rasio teritisan 0,3. 

 

Figure 3 Rumah Tipikal – Denah 

 

 
Figure 4 Rumah Tipikal – Spesifikasi Material 

 

2. Simulasi Prototipe  

2.1 Rasio Luas Lantai (Floor Area Ratio) dan 
Massa dan Zona bangunan 

 

 

Figure 5 Prototipe – Rasio Luas Lantai & Massa 
dan Zona Bangunan 

 

Zonasi yang diusulkan ditujukan untuk zona publik 

dan privat dengan memfokuskan area privat (sep-

erti Kamar tidur) di lantai pertama dan area publik 
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di lantai dasar. Karena rasio area lantai tidak 

maksimum, maka kamar tidur ditambahkan se-

bagai kebutuhan kamar tidur di perumahan 

perkotaan. Selanjutnya, dengan mengelompokkan 

ruang terbuka dan tertutup secara horizontal untuk 

memaksimalkan ruang tanpa partisi untuk 

mengakomodasi aliran udara dan penerangan. 

Halaman ini menggunakan celah bangunan atau 

terowongan udara 600mm - 1200mm untuk mem-

berikan eksposur angin dari area depan rumah. 

 

Figure 6 Prototipe – Hasil Rasio Luas Lantai & 
Massa dan Zona Bangunan 

 

Konfigurasi massa dan zonasi bangunan dimak-

sudkan untuk mencapai aliran udara yang lebih 

maksimal dan suhu yang lebih rendah. Oleh kare-

na itu, perubahan variabel bangunan massa diuji 

untuk memeriksa suhu dan aliran udara di dalam 

ruang. Hasil di atas menunjukkan persentase jam 

pada kisaran suhu udara di bawah 28,5
o
C adalah 

53,3% dengan kecepatan angin rata-rata di lantai 

dasar 0,71% dan 0,35% di lantai satu. 

2.2 Konstruksi Atap 

 

 

Figure 7 Prototipe – Konstruksi Atap 
 

Sudut atap eksisting adalah 20
o
 dengan bahan 

baku dan konstruksi pada gambar 4. Sistem 'atap 

sejuk' atau cool roof diusulkan dengan 

menggunakan nilai albedo 0,6 pada permukaan 

luar untuk memantulkan radiasi matahari. 

Kemudian, konstruksi material yang diusulkan 

adalah penambahan penghalang dan insulasi 

radiasi untuk meningkatkan kinerja atap (detail 

sifat material di bawah) dengan sudut atap 30
o
 

sebagai kemiringan yang efisien terhadap aliran 

udara dan penyerapan panas. Karena tidak ada 

parameter pantulan matahari (albedo) pada IES, 

nilai albedo disubstitusi dengan absorptance solar 

0.4 karena nilai reflektansi matahari yang direk-

omendasikan adalah 0,6. Selanjutnya, bahan dan 

konstruksi yang diusulkan diterapkan. Ada 

penambahan aluminium foil sebagai penghalang 

bercahaya dengan emiten 0,2. Di daerah ber-AC 

seperti kamar tidur, insulasi ditambahkan untuk 

meminimalisir penyerapan panas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa suhu rata-rata di bawah 

28,5
o
C adalah 52% dengan suhu atap puncak 

40,83
o
C. 
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Figure 8 Prototipe – Hasil Konstruksi Atap 
 

2.3 Window-to-Wall Ratio (WWR) 

Penyesuaian ini bertujuan untuk mencapai pen-

cahayaan yang lebih baik dan kecepatan angin 

dalam ruangan. WWR dari skema yang ada ada-

lah antara 0-14% dengan rata-rata 4,46%. WWR 

yang diusulkan di tempat umum dan publik adalah 

11% dan 42% untuk mencapai penerangan yang 

memadai. Namun di kamar mandi, WWR kurang 

dari 6% karena tingginya privasi. WWR yang di-

usulkan untuk mencapai Average Daylight Factor 

sebesar 1,3% dan kecepatan angin rata-rata 0,77 

m/s dan 0-0,56 m/s di lantai dasar dan di lantai 

pertama. 

 

Figure 9 Prototipe – WWR 

 

 
 

Figure 10 Prototipe – Hasil WWR 

 
Rasio teritisan sampel rumah tipikal adalah 0,3 

yang mengelilingi dinding. Karena kepadatan ling-

kungan perkotaan yang tinggi, rumah sering mem-

iliki lebih sedikit paparan sinar matahari karena 

naungan bangunan tetangga, oleh karena itu, pri-

oritas teritisan di lantai dasar adalah perlindungan 

dari hujan, dan di lantai pertama adalah perlin-

dungan dari radiasi matahari. Selain itu, konfigur-

asi massa dan lahan petak kecil perlu memper-

timbangkan kemungkinan dan efektivitas rasio 

naungan yang membuat naungan dari Selatan, 

Timur dan Barat memiliki rasio yang kurang dari 

pada sisi Utara yang memungkinkan untuk men-

capai rasio rekomendasi maksimum. Oleh karena 
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itu, rasio naungan yang diusulkan pada fasad 

Utara adalah 1; Selatan tidak ada karena 

menempel pada dinding tetangga, sisi Barat dan 

Timur menggunakan rasio yang ada 0,3 karena 

juga ditutup dengan dinding tetangga. Berdasar-

kan simulasi, penyesuaian pada rasio shading 

hanya menaikkan kisaran suhu yang diinginkan 

sebesar 0,4% yang terjadi pada lantai atas. 

 

Figure 11 Prototipe - Rasio Tritisan 

 

 
 

Figure 12 Prototipe - Hasil Rasio Tritisan 

 
2.5 Lansekap 

Berdasarkan usulan massa dan zonasi, penye-

diaan lansekap berdasarkan skema yang di-

usulkan telah mencapai 26,3% yang lebih tinggi 

dari pada rekomendasi lanskap minimum (19,5%). 

Nilai albedo tinggi untuk lapisan lanskap diusulkan 

dengan kombinasi penanaman rumput dan pohon 

untuk meminimalisasi panas dan radiasi matahari 

yang diterima. Dalam simulasi, ada batasan untuk 

memodelkan angin dan albedo dari lapisan lan-

skap dan pepohonan. Masukan groundcover ada-

lah dengan menetapkan nilai absorbans sebesar 

0,75 dan R-value 0,015 W/m
2
K sebagai sifat 

rumput. Strategi ini menunjukkan peningkatan 

kisaran suhu di bawah 28,5
o
C hanya 0,1%. 

 
 

Figure 13 Prototipe - Lanskap 

 

 
 

Figure 14 Prototipe - Hasil Lanskap 
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2.3 Sistem Pendinginan Buatan (AC) 

Sistem yang diusulkan adalah meminimalkan 

konsumsi AC secara efisien dikarenakan 

besarnya kontribusi pada kebutuhan listrik. Pa-

rameter ini digunakan sebagai alat yang tak tere-

lakkan untuk mencapai pendinginan. Oleh karena 

itu, setelah pengujian sebelumnya yang juga 

cenderung meminimalisasi heat gain, sistem AC 

menjadi parameter penutup untuk menguji 

kemungkinan perngurangan konsumsi energi. AC 

yang diusulkan hanya diterapkan di area kamar 

tidur yang, dalam studi kasus ini, terdiri dari dua 

kamar tidur dan satu kamar tidur utama dengan 

total 55,8m
2
. Selanjutnya, termostat terendah 

ditetapkan pada suhu minimum 25
o
C dengan 

konsumsi 7 jam dari jam 10 malam sampai jam 5 

pagi. Alhasil, konsumsi listrik adalah 0,32 kWh/ 

m
2
. 

 

Figure 15 Prototipe - Sistem Pendingin Udara 

 

 
 

Figure 16 Prototipe - Hasil Sistem Pendingin 
Udara 

. 

Analisa dan Hasil 

Hasil studi kasus rumah hunian dan hibrida diam-

bil dari penelitian terdahulu dan dijelaskan di 

bawah ini yang kemudian akan dibandingkan. 

1. Rumah Tipikal 

Simulasi menunjukkan rumah tipikal hanya mem-

berikan kenyamanan termal sebesar 52,5% dan 

memiliki faktor pencahayaan alami minimum 0,05-

0,26%. Kemungkinan kenyamanan adaptif juga 

minimum karena paparan kecepatan angina yang 

kecil 0,07-0,13 m/s di bawah kecepatan angin 

minimum yang minimum 0,4 m/s. Di antara ketiga 

model tersebut, ia memiliki suhu atap tertinggi 

yang mungkin mempengaruhi efisiensi system AC 

yang rendah. 

2. Rumah Hibrida 

Semua parameter di rumah hibrida lebih baik 

dibanding rumah tipikal. Perbedaan kontras di-

tunjukkan oleh kecepatan angin dan pencahayaan 

alami dengan 22 kali lebih besar daripada rumah 

tipikal. Parameter lainnya seperti penyisihan suhu 

kenyamanan dan kelembaban relatif yang di-

inginkan masih lebih tinggi dari pada rumah tipikal, 

meski masih di bawah 70% dari jangkauan. Ru-

mah ini mungkin dianggap nyaman karena me-

maksimalkan kemungkinan kenyamanan adaptif. 
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3. Prototipe 

Fase prototipe dimulai secara berurutan dari 

bangunan massa dan zonasi dan diakhiri dengan 

pengaturan system pendinginan mekanikal yang 

diusulkan. Parameter bangunan dan massanya 

yang diusulkan menunjukkan rentang suhu ken-

yamanan yang sedikit lebih tinggi daripada rumah 

tipikal. Namun, ini dimaksudkan untuk mencapai 

kecepatan angin yang lebih tinggi, dan ini tercapai  

dengan kecepatan angina yang meningkat dan 

melebihi nilai minimum pada area publik dengan 

0,85 m/s dan 0-0,35m/s di area pribadi. Selain itu, 

ia menyediakan kemungkinan pencahayaan alami 

yang lebih tinggi. 

Uji parameter yang kedua adalah konstruksi atap 

yang diusulkan sebagai elemen utama untuk 

mengurangi panas dan memberi naungan. Ini 

menunjukkan dampak yang signifikan untuk men-

gurangi suhu puncak atap hingga 9
o
C. Meskipun 

kenyamanan termal telah menurun sebesar 1,3%, 

mengurangi suhu atap akan sangat 

mempengaruhi efisiensi system AC. Selanjutnya, 

Window-to-Wall Ratio secara signifikan mening-

katkan suhu rentang kenyamanan sebesar 8,7% 

yang terjadi di lantai dasar dan lantai atas. Hal ini 

juga meningkatkan kecepatan angin rata-rata teru-

tama di area privat yang melebihi 0,4 m/s sebagai 

kecepatan angin minimum untuk memberikan 

efek pendinginan dan kondisi pencahayaan alami 

rata-rata 2 ° daylight factor. Sementara 

penyesuaian rasio teritisan hanya meningkatkan 

kisaran kenyamanan sebesar 0,3%. Karena simu-

lasi dasar berdasarkan rumah tipikal sudah terma-

suk rasio naungan teritisan sebesar 0,3, maka 

efisiensi rasio teritisan dalam konteks urban yang 

padat harus diteliti lebih lanjut yang juga di-

pengaruhi oleh tinggi dan orientasi bangunan. 

Parameter kelima memiliki dampak terkecil ter-

hadap kinerja bangunan. Kombinasi lansekap 

antara naungan rumput dan pohon hanya 

mempengaruhi kisaran suhu kenyamanan sebe-

sar 0,1% yang sangat berlawanan dari literatur. Ini 

mungkin dikarenakan efek lansekap yang sulit 

dimodelkan terutama dengan menggunakan IES, 

oleh karena itu harus tes dengan menggunakan 

metodologi lain. Terakhir untuk tes system AC, 

penggunaan system AC yang diusulkan telah 

meningkatkan keseluruhan rentang kenyamanan 

dari 61,1% menjadi 65,2% meskipun kelembaban 

relatif masih tinggi. Ini juga menunjukkan konsum-

si energi lebih rendah dibandingkan dengan mod-

el lainnya. 

Selain 65,2% ketentuan kenyamanan termal, pro-

totip terakhir menunjukkan kemampuan untuk 

memberikan kenyamanan visual dan kenya-

manan adaptif yang memadai yang ditunjukkan 

oleh kecepatan angin rata-rata dan konsumsi en-

ergi AC yang lebih rendah dengan menggunakan 

pendekatan hibrida sebagai kombinasi antara de-

sain pasif dan meningkatnya ekspektasi kenya-

manan. 

 

Figure 17 Hasil Simulasi. (a) Dampak Parameter 
terhadap indikator kenyamanan pada rumah 
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tipikal, rumah hibrida dan prototipe. (b) Hasil 
simulasi setiap parameter 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi, temuan menunjukkan 

bahwa ada tiga dari enam parameter yang di-

usulkan dari pendekatan hibrida yang memiliki 

dampak signifikan terhadap ketentuan kenya-

manan di perumahan modern yaitu: 1. Massa dan 

Zonasi Bangunan, 2. Konstruksi Atap dan 3 Rasio 

Window-to-Wall. Parameter ini bekerja dalam 

pendekatan yang berbeda untuk parameter ken-

yamanan yang berbeda pula. Hasilnya, parameter 

ini mampu meningkatkan strategi pasif dengan 

meningkatkan kemungkinan kenyamanan termal, 

adaptif dan visual, dan meminimalisir panas yang 

diserap yang sebagian besar berasal dari radiasi 

matahari. Akibatnya, prototipe ini telah tampil lebih 

baik daripada rumah khas dan rumah hibrida 

dengan mencapai kisaran kenyamanan termal 

65,2% dan mungkin menurunkan konsumsi listrik 

AC. Parameter kenyamanan utama yang menun-

jukkan dampak signifikan adalah suhu dan 

penurunan suhu atap, kecepatan angin, dan pen-

erangan alami, dan implikasi kecil terhadap 

kelembaban relatif. 

 Sementara penyesuaian rasio teritisan hanya 

meningkatkan kisaran kenyamanan sebesar 

0,3%. Karena simulasi dasar berdasarkan rumah 

tipikal sudah termasuk rasio naungan teritisan 

sebesar 0,3, maka efisiensi rasio teritisan dalam 

konteks urban yang padat harus diteliti lebih lanjut 

yang juga dipengaruhi oleh tinggi dan orientasi 

bangunan. 

 

Figure 18 Dampak Efektivitas Parameter Desain 
Terhadap Indikator Kenyamanan 

 

Parameter hibrida lainnya dinilai ambigu karena 

berbagai alasan dan keterbatasan seperti analisis 

yang lebih rinci mengenai efektivitas rasio bayan-

gan berdasarkan paparan sinar matahari dan 

pemodelan efek lanskap dengan menggunakan 

IES. Selain itu, system AC yang diusulkan rumit 

untuk dinilai karena bisa mengakibatkan distorsi 

pada model. Selain itu, ini mencerminkan fakta 

bahwa budaya AC menjadi alat sosial untuk 

menunjukkan simbol status, yang membuat 

kontrol terhadap penggunaan AC tidak dimung-

kinkan dengan harapan kenyamanan yang ber-

beda. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi 

ketiga parameter lainnya dengan metodologi yang 

berbeda, karena berdasarkan teori, strategi terse-

but berpotensial pasif untuk meningkatkan persen-

tase rentang kenyamanan. Oleh karena itu, hal ini 

juga membuktikan massa dan zonasi bangunan 

yang jelas, konstruksi atap yang ringan, dan me-

maksimalkan bukaan dengan pendekatan pasif 

oleh arsitektur tradisional masih relevan dalam 

konteks lingkungan urban padat tropis dengan 

elaborasi lebih lanjut.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting 

untuk praktik pembangunan perumahan di ling-

kungan padat Jakarta dalam mengatasi masalah 

perumahan perkotaan tropis yang nyaman dan 

sadar akan konservasi energi, terutama dengan 

mengdaptasikan strategi hibrida. Hal ini dapat 
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digunakan sebagai pedoman dasar desain pe-

rumahan. Strategi penting ini dapat memperluas 

pemahaman yang lebih baik terhadap iklim tropis 

untuk menggabungkan kedua strategi pasif terse-

but dan adanya potensi pengurangan konsumsi 

listrik pendinginan mekanis terhadap pem-

bangunan berkelanjutan. 

 

Apendiks 

Tabel 1. Indikator strategi desain pasif studi kasus 

rumah hibrida 
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Tabel 2. Perbandingan strategi desain pasif 
antara rumah hibrid, review literatur dan usulan 
desain strategi 

 



 

©  
 

© SiA 2018 l Tatyana Kusumo  
 

Seminar Nasional Sustainability in Architecture 2018 
Yogyakarta, 31 Januari 2018 

Program Studi Pendidikan Profesi Arsitek 
Universitas Islam Indonesia.   

3. Hasil Simulasi Prototipe 
 
3.1 Rasio area luas lantai (Floor Area Ratio) 
dan Massa dan Zonasi bangunan 

 

 

 
Figure 19 Simulasi IES - Rasio Area Luas Lantai 
dan Massa dan Zonasi Bangunan 

 

 

 
Figure 20 Simulasi IES - Rasio Area Luas Lantai 
dan Massa dan Zonasi Bangunan - Temperatur 
Rata-rata 

 

 

 
 
Figure 21 Simulasi IES - Rasio Area Luas Lantai 
dan Massa dan Zonasi Bangunan - persentase 
jam dalam rentang dibawah 28

o
C 
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Figure 22 Rumah Prototipe – Zonasi dan massa 
bangunan - Kecepatan Angin 
 

4.1 Konstruksi Atap 
 

 
 
 
 

 
Figure 23 Rumah Prototipe - Konstruksi Atap 

 

 
Figure 24 Rumah Prototipe - Konstruksi Atap - 
Temperatur Rata-rata 
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Figure 25 Simulasi IES - Konstruksi Atap - persentase jam dalam rentang dibawah 28

o
C

 
4.2 Window-to-wall ratio 

 

 

 

 
Figure 26 Rumah Prototipe - Window-to-wall ratio 

 

 
Figure 27 Rumah Prototipe - Window-to-wall ratio – Temperatur Rata-rata 

 

 
Figure 28 Rumah Prototipe - Window-to-wall ratio - persentase jam dalam rentang dibawah 28

o
C
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Figure 29 Rumah Prototipe - Window-to-wall ratio - Daylight Factor 
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Figure 30 Rumah Prototipe - Window-to-wall ratio – Kecepatan Angin 

 
4.3 Ratio Teritisan 

 

 
Figure 31 Rumah Prototipe - Rasio Teritisan 

 

 

 
Figure 32 Rumah Prototipe - Rasio Teritisan - Temperatur Rata-rata 
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Figure 33 Rumah Prototipe - Rasio Teritisan - Persentase jam dalam rentang dibawah 28

o
C 

 
4.4 Lansekap 

 

 
Figure 34 Rumah Prototipe - Lansekap 

 

 
Figure 35 Rumah Prototipe - Lansekap - Temperatur Rata-rata 
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Figure 36 Rumah Prototipe - Lansekap - Persentase jam dalam rentang < 28.5

o
C 

 

 
Figure 37 Rumah Prototipe - Lansekap - Kelembaban Relatif < 70% 

 

 
4.5 Sistem Pendinginan Mekanikal dan Simu-
lasi keseluruhan Parameter dalam prototipe 

 

 

 
Figure 38 Rumah Prototipe - Temperatur Rata-
rata 
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Figure 39 Rumah Prototipe - Persentase jam da-
lam rentang < 28.5

o
C 

 

 

 

 
Figure 40 Rumah Prototipe - Kelembaban Relatif 
< 70% 
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Figure 41 Rumah Prototipe - WWR dan Daylight 
factor (Pencahayaan Alami) 
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Figure 42 Rumah Prototipe – Konsumsi Listrik 
Tahunan 

 

 
Figure 43 Rumah Prototipe – Setting Profil 
penggunaan pendingin udara 

 

 
Figure 44 Finalisasi Hasil Prototipe 
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